
TUGAS AKHIR 

 

 

STUDI ANALISA MODEL PATAHAN PADA KOMPOSIT 

ALUMINIUM ABU DASAR BATU BARA SEBAGAI 

BAHAN DASAR PROPELLER 3 DAUN YANG 

MENDAPAT PERLAKUAN PANAS T6 DAN ARTIFICAL 

AGING 

 

 

 
 

 

 

 

Disusun oleh: 

STEPHANUS GAUDENSIUS TANI 

1421504698 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA 

2019 



PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA 

 

LEMBAR PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

 

NAMA : STEPHANUS GAUDENSIUS TANI 

NBI : 1421504698 

PROGRAM STUDI : TEKNIK MESIN 

FAKULTAS : TEKNIK 

JUDUL : Studi Analisa Model Patahan Pada Komposit 

Aluminium Abu Dasar Batu Bara Sebagai Bahan 

Dasar Propeller 3 Daun Yang Mendapat Perlakuan 

Panas T6 Dan Artifical Aging 

 

 

 

 

Mengetahui / Menyetujui 

Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

Ir. Gatut Prijo Utomo, M.Sc  

NPP. 20420860073 

 

 

 

Dekan 

Fakultas Teknik 

 

 

 

 

Dr. Ir. Sajiyo, M.Kes. 

NPP. 20420900197 

Ketua Program Studi 

Teknik Mesin 

 

 

 

 

Ir. Ichlas Wahid, M.T. 

NPP. 20420900207 

 



LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

 

Saya mengucapkan syukur kepada TYM atas karunia dan rahmatnya, terima kasih 

kepada orang-orang yang kusanyangi :  

Ayah ibu tercinta, motivator terbesar dalam hidupku yang tak pernah jenu 

mendo’akan dan menyayangiku, atas semua pergorbanan dan kesabaran 

mengantarku sampai kini. Tak pernah cukup ku membalas cinta ayah dan ibu 

padaku. 

Saudara/ri ku yang memyuportku sehingga ku tak pernah menyerah dalam 

menyusun tugas akhir ini.  

Keluarga besar Tani Mali, keluarga besar Balela, keluarga besar Maximus Moa, 

Naga Mali, Bhujo Mali, Kara Kaju, yang memberiku kelonggaran waktu sehingga 

aku dapat melaksanakan perkuliahan hingga penyusunan skripsi sampai tuntas. 

Sahabat-sahabatku seperjuangan dan semua teman-teman yang tak mungkin penulis 

sebutkan satu-persatu, for u all I miss u forefer. 

 

 

 



MOTTO 

 

 

Jangan pernah mengeluh karena orang sukses tidak pernah 

mengeluh, teruslah berusaha hingga sukses. 

Hadapilah cobaan dengan hati yang penuh semangat.  

 



PERI\TYATAAI\I KEASIJAN TUGAS AKHIR

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Tugas Akhir dengan Judul:
Studi Analisa Model Patahan Pada Komposit Aluminium Abu Dasar Batu
Bara Sebagai Bahan l)asar Propeller 3 Daun Yang Mendapat Per{akuan Panas
T6Dan Artificalfuing
yang dibuat untuk melengkapi persyaratan meqjadi Sarjana Teknik Mesin pada

Program Studi Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 17 Agustus 1945

Surabaya, sejauh yang saya ketahui bukan merupakan duplikasi dari Tugas Akhir
yang sudah dipublikasikan atau pernah dipakai untuk mendapatkan gelar Sarjana

Teknik di lingkungan Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya maupun di perguruan

tinggi atau instansi manapun, kecuali bagan yang bersumber informasinya
dicantumkan sebagaim ana mestinya.



UNIVERSITAS
17 AGUSTUS 1945
SURABAYA

iii BADAN PERPUSTAKAAN
\i

i{i JL. SEMOLOWARU 45 SURABAYA

i* TLP.031 ss3 18oo (Ex 311)

iii ervrar l, pERpus@uNTAG-sBy.Ac.r D.

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNruK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademik Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, Saya yang
bertandatangan di bawah ini:

Nama

Fakultas

Program Strdi

Jenis Karya

STEPI{ANUS GAUDENSruS TANI

TEKNIK

TEIC{IK MESIN

Tugas Akhir/Skripsi/Tesis/Di sertasi/Laporan Penelitian/lvlakalah

Demi perkembangan ilmu pengetahuan, saya meyetujui untuk memberikan
kepada Badan Perpustakaan Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya Hak Bebas
Royalti Nonekslusif (Nonexclusive Royalty-Free Right), atas karya saya yang
berjudul:

STUDI ANALISA MODEL PATAHAN PADA KOMPOSIT ALUMIMUM
ABU DASAR BATU BARA SEBAGAI BAHAN DASAR PROPELLER 3

DAUN YANG MENDAPAT PERLAKUAN PANAS T6 DAI{ ARTIFICAL
AGING

Dengan Hak Bebas Royalti Nonekslusif (Nonexclusive Royalty-Free Right),
Badan Perpustakaan Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya berhak menyimpan,
mengalihkan media atau memformafkan, mengolah dalam bentuk pangkalan data
(database), merawat, mempublikasikan karya ilmiah saya selama tetap t€rcantum.

Dibuat di : Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
Pada Tanggal : 30 Juli 2019

Yang Menyatakan

( STEPHANUS GATJDENSIUS TANI )



vi 

 

ABSTRAK 

 

 

Studi Analisa Model Patahan Pada Komposit Aluminium Abu Dasar Batu 

Bara Sebagai Bahan Dasar Propeller 3 Daun Yang Mendapat Perlakuan Panas 

T6 Dan Artifical Aging 

 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari karateristik abu batu bara dan 

menganalisa porositas pada patahan dari uji fatique melalui foto makro dan SEM –

EDX. Dalam penelitian akan dilakukan  tentang model patahan komposit aluminium 

abu dasar batu bara sebagai bahan dasar propeller 3 daun pada perlakuan panas T6 

pada suhu 510
0
C dengan variasi waktu tahan pelarutan 1 jam dan 2 jam. Setelah itu 

dengan proses aging pada temperature 120
0
C ,140

0
C, dan 160

0
C. Persentase bahan 

komposit aluminium paduan 89%, magnesium 1%, dan Abu dasar batu bara 10%.  

Sehingga penelitian mendapat hasil siklus tertinggi pada spesimen K3 dengan siklus 

25400.  

Kata kunci : Komposit Al, abu dasar batu bara, patah lelah, foto makro, SEM-

EDX 
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ABSTRACT 

 

 

Analysis Study of Fault Models on Aluminum Composites Coal Base Ash As 3 

Leaf Propeller Base That Gets T6 Heat Treatment And Artifical Aging 

 

 

The purpose of this study is to study the characteristics of coal ash 

and analyze porosity in faults from the fatique test through Macro photo and 

SEM - EDX. In this study, the coal ash aluminum composite fracture model 

will be carried out as a 3 leaf propeller base material on T6 heat treatment at 

510
0
C with a variation of 1 hour and 2 hours dissolution time. After that with 

the aging process at temperatures of 120
0
C, 140

0
C, and 160

0
C. Percentage of 

composite materials of aluminum alloy 89%, magnesium 1%, and coal base 

ash 10%. So the research got the highest cycle results in K3 specimens with a 

cycle of 25400. 

Keywords: Al Composite, bottom ash, fatigue, macro structure, SEM-EDX 
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